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A Pengertian Perawatan Sapi Perah

Perawatan adalah suatu kegiatan untuk memelihara dan menjaga fasilitas

yang

ada serta memperbaiki, melakukan penyesuaian atau penggantian yang dilakukan

untuk

mendapatkan suatu kond|3| opera3| produksi agar sesuai dengan perancangan yang
ada.'’ N
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| pi @R@B’ na yang harus
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THttp : // 2021. 9 Juli, Optimalisasi Pendapatan ‘Usaha Pemellharaan Sapi Perah Dalam Upaya
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oleh peternak di antaranya adalah :

1. Lokal dan lahan

Lokasi dan lahan usaha pembibitan sapi perah harus memenuhi persyaratan

sebagai

™ \,‘ AS N [ Q

RN
s

W proB

c) Tidak ditemukan agen. penyakit nufar strategis,terut'"ama yang

berhubungan

dengan reproduksi dan produksi ternak.
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d) Mempunyai potensi sebagi sumber bibit sapi perah

e) Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan

hidup

oS AS NUR

f) Mudah di ése%
ﬁ@ 4

bangunan

alat, dan mesiny pete‘g\.&
1. Bangunan, OB(j\/

a. Jenis Bangunan

1) Pada peternak, kelompok atau koperasi.

21 1bid 6
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a) Kandang pedet untuk minum susu, pedet lepas sapih , dara / muda,
induk

melahirkan , dan induk laktasi, serta kandang isolasi.

b) Gudang atau tempap@yiﬁ&akN Wn.
c) Tempat @an d . { |
2) Pada p@ an, y

daérau : ‘

Tem

Y PROBOV

/ kandang, jép‘it-.-
d) Tempat pengolahan susu dan laboratorium susu.

e) Tempat pemerahan otomatis ( milking parlour)
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f) Tempat penyimpanan susu
g) Intasali air bersih

h) Tempat (deeping / spray )

i) Perkantoran terle;aQaleAsaSakaNgﬁ% usaha pembibitan
j) Biosepejty E)

b./ Kofﬁé

| NUntuk

ba@in

ujltuk D1en‘

dalam

kew sap
»anjurkaa

untuk h

dibuat )\

dari baﬁan_ kuat, i
terbuat ./\[ P O\/ 4
dari bahan yang kﬁ&t be_rgih dan tm&\kan sapi. .Lanfai harus
nyaman i

22Http: // 2021 8 Juli . Pengaruh Higienitas Dan Sanitasi Sapi Perah Terhadap Kualitas Susu Secara
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digunakan untuk rebahan. Lantai tanah sangat tidak dianjurkan untuk

memelihara

sapi perah. Adapun kontruksi kandang sesuai dengan peraturan menteri

pertanian

adalah :

a) KonstrukS| harus\ﬁ‘ AS N U &
b) Drama@alura

c)v Tenmpat keri

/\f

kesehatan hewan dlantara Ialn

a) Pada peternak , kelompok atau koperasi:

ZPeraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia (No 100/ OT. 140 /7/2014 ) Hal 5
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1) Alat pencuci hama.

2) Alat pembersih kandang.

3) Timbangan, pengukuran, dan pencatatan

14) Alat uji susu (colostrometér_ )

15) Mesin pemerah susu

20



16) Saringan

(=)
~

Pada perusahaan , pemerintah , pemerintah daerah provinsi, atau

pemerintah

daerah kabupaten / kota selairgaruwjliki alat.dan mesin peternakan

Bibit yang digunakan dthk--pembib_it_an sapi_ perah harus rﬁe'menuhi persyaratan
mutu

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang — undangan .
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3. Pakan

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran baik yang diolah maupun

yang

tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup, berproduksi

dan berkembangbiai%f)&a(r&agaperawatan dan pembt it@p@ harus
asal‘é‘:

disediakan pékan€slengang

T

PROBOV

dan tulang serta tidak bdleh-d‘iqampur dengan hormone tertentu atau antibiotic

imbuhan pakan.

%4Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia ( No 100/ OT. 140/7/2014)
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d. Pakan yang berasal dari pabrik harus berlabel dan memiliki nomor
pendaftaran

dan pakan yang diolah sendiri harus memenuhi nutrisi.
Sedangkan dalam,p(c'iuA Ster[N er njelaskan
pemberian \ ﬁ Q
pakan sanga@an be har ~@aapatkan
im ) yqn

pakan gd IK harus

mengandung

akandhtuk,
sa@ bi | j

membutu% sebanya - g/ ekor a&;:; %darl
- G PROBOS

tubuhnya. Pakan hljauan sebaiknya di-berikan S|ang harl biasanya

setelah

ZHttp: // 2021 8 Juli . Pengaruh Higienitas Dan Sanitasi Sapi Perah Terhadap Kualitas Susu Secara
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pemerahan.

b. Pakan konsentrat.

Pakan konsentrat atau sering juga digebut penguat-bisa berupa biji—
- 1A§NU?

P

erti aé?u atau

N).. 4 L 9 ri lxb‘YO |
Ze i ari se |um%a hH

= &
R

gntl o€ . \Pakan™ an i agngan
aturan O/\f \/é /

pemberian' ‘da[i.m'?singH&BQ 2

Khusus untuk sapiyang teng.jé\h“menyusui atau dalam masa laktasi (masa
pemerahan)

kebutuhan makanannya ditambah sekitar 25 % lebih banyak begitu juga

dengan
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kebutuhan minumnya.

Dalam pemberian pakan harus diperhatikan kandungan nutrisi berupa protein,

vitamin,

mineral, dan serat kasar yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi fisiologis

ternak

s g AS NUR

1. Perlodeqm 2 L et %
leeuiia los : i sej AR i :

mQWH - oﬁé

Apabila jumlah kolostrum mduknya— kurang-dari 4 liter atau mutu Kkolostrum
kurang

dari yang dipersyaratkan dalam kolostrometer, dapat menggunakan kolostrum

lainnya

25



dalam bentuk segar kolostrum beku yang sudah dicairkan . pencairan kolostrum
dilakukan dengan cara merendam dalam air dengan suhu 60 °c hingga kolostrum
mencair sampai suhu 40 ° c.

2. Periode pedet prasapih (.umur 8 hari —3 bulan )

a. Diberikansusu@ Agﬁ sem;%/ hari dengan

pengaturan

u&{dyl;r 3
"y .
erkualitas nyaO
—
= C
*

r( konsﬁ'ﬁra

' Diggsti

&/foo gram dan

( TDN ) 80. —8{)/‘{@

meningkat

'Z«*yk
‘PR%

sampai mampu mengonsumsi 1,5 kg / ekor / hari.

d. Diberikan air minum tidak terbatas (adlibitum)
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3. Periode pedet lepas sapih (umur di atas 3 bulan - 12 bulan)

a. Diberikan pakan konsentrat berkualitas PK 16 % dan TDN 75 %

sebanyak
1,5 kg/ekor/harl pada umur 1§UIN

b. leerlkan h| :I&berkualltas sebanyak QQ / hgwi, dan
dltlng

b. Diberi

déhggn

jumlah 2 3. k% @&‘@mawah PK 15 %

diberikan

penambahan sumber pakan lain sebagai protein seperti ampas tahu,

dan

27



bungkil kedelai.
c. Diberikan air minum tidak terbatas (adlibitum)

5. Periode dara bunting (setelah umur 15 bulan sampai dengan beranak pertama 24

bulan.)-‘ %}\r‘ AS NU&

ber%

inhatidak teth

" ko yé\ . ‘
b. Di»b"e:r_i_kan esua i ngan PK 16
18 Wy |

PROBOM>-

% dan TDN 70— 75%.sebanyak 1,5 — 3% dari berat badan.

c. Pemberian air minum tidak terbatas (adlibitum)
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. Periode bunting kering / kering kandang ( setelah tidak diperah sampai
beranak )

. Diberikan hijauan pakan berkualitas dalam jumlah adlibitum

Diberikan konsentrat minimum Fém % dan TDN 65:% sebanyak 2kg /ekor /

hari sampai d@g ebelum beranak %@tkw secara
ber@ﬁai i stimia@

duksisapi

i\

I ang _hidung

PROBO™

bagian tuBU’h"rainr_l_){a , tali pusar dipotong 5 cm ,~darvi-‘pangkal dengan

gunting

steril dan diberi yodium tincture.
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2) Dilakukan pencatatan identitas ( nama sapi, nomor telinga , tanggal

lahir

jenis kelamin identitas tentunya , tipe , status kelahiran dan berat

badan.

3) Dila_kukah Wtaﬁ@&adwj{sajr ﬁr

Xp/emptongan putting

dapat y

7) Apabila terﬂpﬁ m@ﬁ

bersamaan pada saat pemotongan tanduk.

8) Dilakukan pengukuran pertumbuhan, meliputi tinggi pundak , lingkar
dada
30



yang dilakukan sebulan sekali.

b. Pemeliharaan pedet lepas sapih (uumur 3 — 6 bulan)

1) Dipelihara secara lepas ata tidaN}lgat dan ditempatkan dalam

LB

c. PR@%O\/

1) Ditempatkan berdasarkan umur ; jenis kelamin dan berat badan

2) Dimandikan minimal satu kali sehari terutama pada pagi hari

31



3) Ditempat pakan dan bak air dibersihkan
4) Lantai kandang dibersinkan secara rutin.

5) Pemotongan kuku dilakukan apabila diperlukan.
6) Exercise dilak.ﬁl SA\& seNa p#giyhari selama dua jam.

2) Calon ind[jk’dikay\_/_inkan minimal sesudah '_me'ngélami dua kali birahi

/

berumur sekitar 15 bulan dengan berat badan minimal 325 kg

32



3) Pengembangbiakan dilakukan dengan metode inseminasi buatan ( IB)

atau

transfer embrio ( TE ) dan apabila tehnik tersebut mengalami

kegagalan

dapat dilakuka‘ﬁstﬁﬁwiw@g rasio,jantan
diband%\ &

2 ==\ /=
Mc&wwman
| . |

danterang(\/ PROBO \' :

3) Nilai kondisi tubuh (-NK:I" y pada “akhir kebuntingan mencapai > 3,5

atau

A

. kerin

berat badan > 400 kg
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f. Pemeliharaan sapi laktasi

1) Dikelompokkan berdasarkan umur kebuntingan

2) Dikelompokkan berdasarka kewan produksi susu

3) Polé p%éx':rgv éan perawatan sag']l:@ @e sama

d

2) Memperhatikan keFBR@% ngons_unsi'bakan

3) NKT kurang dari 3 danA d.i‘dﬁayékén. terus meningkat sampai

menjelang

melahirkan dengan NKT mencapai 3,5 - 4,0.
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4) Memindahkan sapi ke kandang beranak pada 2- 3 minggusebelum

melahirkan

h. Pemeliharaan pedet calon pejantan ( lahir — 12 bulan)

1) Pemeliharaanrd{mm?$ paN p ﬁ'on pejantan sama
ejaﬁt?,

N N\
apih hAeNg
| .

2) Calon pejantan dipisahkan de:ngén kelompok sapi betina.

J Pemeliharaan pejantan muda (umur 12 - 36 bulan)
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1) Perawatan relative sama dengan pemeliharaan calon pejantan.

2) Pejantan digunakan sebagai pemacek mulai umur 18 bulan

3) Sapi mendapat exerciseyanq cukup dan dikelompokkan ( 10— 15 ekor

dalam d@ A&\ berdasarkan % Okuran dan

d. Pemblblt

Metode d%ﬁlkip sapi perah dlwii pemullaan

pemurnian rumpun atau gradmg up.menuju pure breed . Dalam pembibitan

yaitu

sapi

perah dilakukan cara perkawinan , pencatatan , seleksi bibit , ternak pengganti

dan

36



afkir.

a. Perkawinan

Dalam upaya memperolehbibitsesuai standar , perkawinansapi perahdilakukan

dengan perkawinaninseminasi ng) dWiv.Perkawinandengan
tehnik(IB‘).diI'ak n :g;m nggunakan semenbe se@de n SNI.

keun g ,Ieﬂ

bahkan

%’?@ .
sapi pejantann a%

b. Pencatatan ('Recording

Pencatatan harus dilakukan péda setiap individu ternak secara teratur dan terus

Zperaturan Menteri Pertanian Republik Indonesia (No 100/ OT. 140/7/2014 ) 4
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Mikrobiologis Dipeternakan Sapi Di Desa Butuh Kecamatan Mojosongo Boyolali
(susukandangsapi.com 2013 ) 2

37



menerus serta dimasukkan dalam bukuinduk registrasi. Pencatatan meliputi:

1) No telinga dan nomor registrasi ternak untuk identifikasi.
2) Rumpun, identitas ternak , dan sketsa ( foto individu ternak )

3) Silsilah, ident/it%l da: pr(gktith]
| : meriksﬁ(@gan (PKB)

9) VaksinasiMnQPRth X/ treatment)

10) Mutasi (pemaédkéh-dan._ pengeluaran ) —

c. Seleksi bibit

Seleksi bibit sapi perah dilakukan sebagai berikut :

38



1) Seleksi pada setiap generasi untuk menentukan ternak yang dipilih

minimal

memiliki prosentase darah FH sama dengan ternak awal dan

memenuhi

standarc\@(ua untuk generasi beéﬂt/u’Q

o

seleksi dilakukarr dengan metode independent: culving levelartinya calon

pejantan yang tidak dapat melampaui salah satu criteria diatas

disingkirkan

39



sebagai calon pejantan.
d. Ternak pengganti ( Replacement stock )

Bibit sapiperah untuk pengganti induk / peremajaan diprogram secara

teratur

muda menunWid})‘ﬁ]u i &b)i\'ﬁmak afkir

harus

o

dikeluarkan untuk dijadikan tér-h;k })6.tong.

e. Menejemen reproduksi

40



Dalam menejemen rerproduksi pada pembibitan sapi perah perlu menerapkan
5

faktor yaitu :

A
% ?}\0/\/

b. Pelaksanaan IB -

birahi.

PROBOM-

Dalam pelaksanaan IB harus memperhatikan kualitas semen, tehnik dan

waktu

41



optimum 1B
c. Nutrisi

Nutrisi merupakan factor yang sangat erat kaitannya dengan metabolisme

tubuh S N
kesehatan.v, @grj eproduksi. Pada sapié’r%r@miliki

pe,.ngar%'
Znur tivi reprodu—w nggll
ejal

Ibirahi

1 d. rol ¥

lain
températur, keién\xfan ﬁrﬁg@\/
e. Pertumbuhan sapi >d'a'ra-penggag_n_ti ( re_pla_cement stoc'k')

Pertumbuhan sapi dara pengganti dipengaruhi antara lain kapasitas

kandang

42



(daya tamping ternak ) pengolahan pakan, dan kesehatan.

f. Masa laktasi dan pemerahan sapi perah

Dalamusaha perawatan dan pembibitan sapi perah harus

mempehatikan

aspek masa Iakta3| d ﬁ%raAsﬁ pevN U @

Setelah itu sapl ak .%Qngan Jumlah yang

fluktuatif.

Pertama - tama volumenya agak sedikit semakin hari semakin banyak

hingga

43



akhirnya menurun kembali hingga pada bulan ke 10. Selama masa
laktasi

berat badan sapiakan mengalami turun naik. Sapi perah betina bisa

beranak
setahun sekalyﬁsaAaSkeN @ ahulu2 bulan
menjel O

ak ingg@a 10 tahun.

*

' eharj
: -s:: yang A/- \/’\’é
harus dlperhatlkan IaR.\BQara Ialn T

1) Kandang dan peralatan perah harus benar — benar bersih.

2) Badan sapi harus dibersihkan terlebih dahulu tidak ada kotoran
yang

44



menempel pada bagian belakang sapi.

3) Pemerahan susunya pun harus dalam keadaan bersih , karena

Susu

mudah mg(a;RSauW U
. 4 XLVJSU h i

%
‘AQ/

rsih

?\xdi
@R]B Sﬁvatan-‘ sapi perah

9. Kesehatan H /\[
Untuk memperoleh

harus

memperhatikan kaidah kesehatan hewan yang meliputi :

a. situasi penyakit hewan

45



1) Perawatan dan pembibitan sapi perah harus terletak didaerah yang
tidak

terdapat gejala Kklinis atau bukti lain tentang penyakit radang

limpa

S N

2) Mencatat A{pep W ic 19
dipakai . | R FB 7

dalam kartu kesehatan ternak

3) Melaporkan kepada kepala dinas yang membidangi fungsi peternak

dan

46



kesehatan hewan setempat terhadap kemungkinan timbulnya kasus

penyakit.

Terutama yang diduga/ dianggap sebagai penyakit hewan menular.

4) .Pemotongan bu{ A@apw {rlyf &

3 " ber Ly\ \ S
1) LokaS| usaé\l[( m ‘ ebas darl
hewan “*

peliharaan Ialnnya yang dapat menularkan penyaklt.

2) Melakukan desinfeksi kandang serta peralatan dengan

menyemprotkan

47



desfektan.

3) Melakukan penyemprotan insektisida pembasmi serangga, lalat, dan

hama

oS NUp

ar at 1 kar enyakit

\menu A/‘ \/
7) Menyedlakan fasﬂﬂP R@BQaryawan dan kendaraan

tamu

dipintu masuk perusahaan.

48



8) Segera mengeluarkan ternak yang mati dari kandang untuk dikubur

atau

di musnahkan.

9) I\/Iengeluarkan ternak yang_sakit.dari kandang untuk segera diobati
atau ,‘ g
@lﬁun

h. Pelest

| ‘;am |
asp
peZan
hiE up )

memerluka
1a. EI

sungal / air sumur

c. Membuat unit pengolahan limbah sesuai dengan kapasitas produksi

untuk

49



menghasilkan pupuk organic atau biogas.
d. Membuat saluran dan tempat pembuangan limbah.

e. Membuat tempat pembakaran dantempat penguburan ternak yang mati.

8. Obat hewan." S

. ool %x\(‘ e NUA)
hiri ilikj
b, %he .

B. Bangsa = Ba&

a. Asal— Usl Sapi Pe€rah

Sapi berasal darki' 'familyB_ovida, seperti halnyabirs_gn.bant'éhg, kerbau (Bubalus )

kerbauafrika (syncherus) dan anoa, Sapiperah merupakan jenis sapi yang khusus

50



dipeliharauntuk diambilsusunya. 2 Sapi perahmerupakan salah satuternakpenghasil

protein hewani yang dalam pemeliharaannya selalu diarahkan pada produksisusu
Sapi

perah merupakan komoditas peternakan yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan '

dilndonesia. Pada Pe@eAsamN U @an JOT,14/ 03 /2014
menyatakan a%n prod i

MenurulQ? sul
Baos :

Supgenus : T;

1. Bos Taurus A? i miAnesT danErop@arat ‘Afrika
Utara. golongan sapi inflah ﬁRm@X(sapl perah terkenal

seperti : Fries HoIIand Ayrshlra Mllkmg Shorthorn  Dairy Red-Polled dan lain-

lain. Sapi inidigolongkan dalam sapi yang besar.

28 Prasetya H ,Prospek cerah beternak sapi pembibitan ,pemeliharan , menejemen kesehatan dan
pengolahan susu ,(Yogyakarta : Pustaka Baru Press 2012 ) 3
29Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia (No 42 /OT. 14/ 13/2014 )
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2.Bos TaurusLongifrens, ialah sapi yang berasal dari Eropa dan Inggris yang
menurunkan sapiperah terkenal yaitu Brown Swiss, Jersey, Guernsey. Sapi ini

digolongkan sapi kecil.

3.Bos Taurus Frontalis berasal dari Swedia, Skandinavia,golongan sapi ini kurang

diketahui keturunannya. N
4.Bos Taur'gszrach Aﬁé sapi in LJ% sapi French

Canadian"’

Devon n |nS' 2
ad Qfsn" o iricsi
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Bangsa sapi Sahiwal berasal dari daerah Punyab, distrik montgo mery, Pakistan,
daerah antara 29°5* -30°2* LU. Sapi perah Sahiwalmempunyai warna kelabu
kemerah — merahan ataukebanyakanmerah warna sawo atau coklat. Sapi betina
bobot badannya mencapai 450 Kg sedangkan yang jantan-500 — 600kg. sapi ini tahan

hidup didaerah asalnyadaa@)atApﬁanng -dgergh yang curah hujannya

tidak begitu tmggl% si susu paligg.tiggai vaitu antard~2Q004 3 Okg/tahun

dengan ka Q’%%nya 4

dari 28%ekoMdapajy
deng 4

Bangsa sapi Red Sindhi berasl.;l\‘da‘r'i daerah distrik Ka’réfcﬁi, Hyderabad dan Kobhistan.

Sapi Red Sindhi berwarna merah tua dan tubuhnya lebihkecil bila dibandingkan

dengan sapi Sahiwal, sapi betina dewasa rata — rata bobotbadannya 300 — 350 kg,

%0 1hid 2
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sedangkan jantannya450 —500 kg. produksi susu Red Sindhi rata-rata 2000 kg/tahun
tetapi ada yang mencapai produksi susu 3000 kg/tahun dengan kadarlemaknya

sekitar 4,9% .3t

Gir.

Ba*nga
':egms;%ﬁ‘l
é’ap mysim-ging I\
umum% n‘g'aa edikitbe
kuningk‘e_{neza@' '\'hita an-ubt ,
bobot sapi gét‘in@d WA[kitW S Wasa-séi;}tar 600 kg.
produksi susu raté-;été‘ ZOQQ.Iiter/tahRm Iemqk 455%

itegal: Ukuran

d. Bangsa sapi perah di Indonesia

Bangsa sapiperah dilndonesia dapat dikatakana tidak ada. Sapi perah dilndonesia

31 1bid 4
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berasal dari sapi impor dan hasil dari persilangansapi impor dengan sapi local. Pada

tahun 1955dilndonesia terdapat sekitar 200000 ekor sapi perahdan hampir
seluruhnya

merupakan sapi FH dan keturunannya.

Produksi susu sapi FH dilndonesia tidak setinggi ditempat asalnya. Hal ini banyak

dipengaruhi oleh factoraw.?aw&ua[wll@fl iyangkurang ketat,
manajemen danm@u a sadi irimkelndone aligfls genetiknya

tidak se‘.bai &Uﬁern / Al \ i yang@lndo'nesia
rata—rat:gr ksi \/4\ J per haee >\/ ptek -15
bulaﬂ dan lama f 0 Wllan ata {a 25 '

-B%rp i.H&ginersiIan ard saaflokal dengap s ring

di e
sapi PEH (F Bian Holsi#ln). Sapi iniWanyak dik eru

didaiahBo nﬁaran, Serfgrang, dgff Jogjakarta. umpa':i

didderah Puj elditar IR sapi efs )i FH tetapi

serin pai

berwarn&?dan .

-kadang. masilgter i

e
114

adanye

" /!

( AMZ)Sa‘pi"‘inAi e Wiﬁgamarasapi Sahi d% 1, dan Sébi
Jersey. Sapi ini mengandungdafh s&@ an Jersey‘GO — 80%.

Adapun Kriteria dari sapi AMZ ini-adalah : _.. -
1) Warna bulu dominan kuning emas sampai coklat kemerah — merahan.

2) Produksi susu rata-rata 7 liter per hari dengan kisaran produksi susu 1.445-

2.647 kg per 330,5 hari. Namun ada yang berproduksi hingga 4.858 kg per
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330,5 hariatau 16 liter per hari.

C. Pengertian kualitas produksi ( product Quality )

Kualitas produksi merupakan suatu kondisi fisik , sifat , dan fungsi

produk

baik produk barang atau pro\@yAﬁ m&wﬂutu yang
disesuaikan dengan.eira S, religlild @e aiah g
perbalkan sert@%e\n angkﬁ/ |
kebutuhan gan |
fungsiny, aya tahan ke
perbalkzg i lai
selalu rupaya
juga denﬁsah

dapatqijau@b@eba

produks'ir me%sua . IS st slgely
atau produk IayanaJ\ rdasa Vi A abilitas,

reliabilitas serta mudahnyaW sesuaian, g ta ponen Ialn
yang dibuat untuk memenuhi kepuasan an pelanggan L

Produksisusu sapi perahyang tmggl akan dapat dlperoleh apabila ketigaaspek

32 Http : // 2021. 9 Juli , Optimalisasi Pendapatan Usaha Pemeliharaan Sapi Perah Dalam Upaya
Peningkatan Produksi Susu Nasional . (Surabaya .proxsisgrup.com 2006 ) 1

#1bid 3

3 Ibid 5
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utama dalam peternakan ternak perah diperhatikan dengan baik. Ketiga aspek itu

adalahtata laksana, perkembangbiakanatau pemuliaan dan pakan yang satu sama

lainnya

salingterkait dengan erat.Dalam aspek pemuliaanyang dimaksudkan adalah cara-cara

seleksi/pemilihan bibit-dan syst F ma mperoleh.ternak yang mulia
bermutu artlnya te%'%lg efMpunyai sifat genetlkzzj n) lam produksi

Susu

yang tin

penyal&r

p .
| induk mau

patﬁ)eko
&ilaka an de

produkaz

individu dapa d|

atas nak giapat
dipilih Af i
sebagai bibitsapi perah yangbal GRHQ ontes sap| perah pada umumnya

penilaian sapi perah baik atau tldék berdaserkan 'tipe (bentuk ubuh) dari sapi perah
tersebut, jarang orang melakukan pada kontes sapi perah diikuti sertakemampuan

berproduksi dari sapi perah. Pada sapi perah terdapat hubungan(korelasi) antara tipe
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dengan produksi susu adalah rendah, misalnya pada sapi Fries Holland (FH)
hubungan

tersebut berkisar antara 0,15 -0,25 olehkarenaitu pada kontes sapi perah penilaian

terhadap produksi susudari sapi perah peserta kontes diperlukan. Walaupundemikian

kontes sapi perah berdasarkan tip 'uggntirmuﬁningkatkan kegairahan
dalam : ,\" A

™
-
-

yanEj baik, se

berhasil tersebut. ..

Wete ﬁtertarikgm;d peterr’iék yang

4. Dengan adanya kontes akan meningkatkan kualitas sapi perah karena peternak
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akan berusaha beternak yang baik.Perlu diingat bahwasapi perah yang

memiliki

tipe yang baik jugaakan menurunkan sifat — sifat baik ini pada keturunannya,
oleh karena heritabilitas dan sifat tipe sebesar 0,21 - 0,31. Penilikan (Judging)

biasanya dilakukqpﬁiia ﬁarﬁ koN@h :aupun pada peternakan

untu@t&? mene e yang é?elah ‘
N

7 e
: ‘%Nat an ti ‘Salah

gjl@ .
ki)
i

etahui,me

*sega J T Ter ait depGarissn¥ka ooy

:%ang <0
e e ROBO

Eksterior atau‘peni.l‘aian tub ar adalah suatu pengetahuan yang

digunakan untuk menentukan kebaikéﬁz;tau l;éjélékan dari suatuindividu ternak yang
hanya dapatdipertimbangkan dari luar. Dengandemikian eksterior sapi perahadalah

patokan bentuk tubuh ternak sapi yang benar-benar dipertimbangkan diberi nilai
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penghargaan, kekuatan, kemampuan dalam menghasilkan susu. Dengan kata lain
penampilan sapi perah dari luar benar- benar merupakan tipeideal ternakperah.Dalam
penuntun ini diingatkan kembali secara ringkas tentang eksterior sapiperah/tipe

ideal sapiperah. Ciri khas dari suatu bangsa sapi perah merupakan hal yang perlu

diperhatikan, kalau perlu ’gq‘ba A:@wasN; U <

Penetapan Umur %

Penetapa m Iperal i ata ndalnénggal

kelahira %a "/

Gigiﬁer vYO
A
O

Gi i pe 2 dipSaksicakan

Yo 1lh tahu

Gig*ﬁpe
-Gigiserieer elapan dinccdglian m 1ztahun\

Keada rini t@ tauI ba BDi ebut
kalau sapn/} cepa g \ t lebih

awal (lebihikura

diaailairakan BesLLE

pertumbu hannya)

Sapi perah, sejak pedet dlberl makan yang sederhana dan tldak diberi minum

susu secara penuh (tidak disusukan pada mduk). Olehkarena itupedet memperoleh
pakan yang kualitasnya kurang,maka pentumbuhannya terutama tulang — tulang pipa
dan tulang ruas dan rusukterhambat dan menjadi memanjang (secara umum tubuhnya
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akan menjadi tinggi, memanjang dan agak gepeng). Selanjutnya sapi muda ini lekas
dikawinkan, dan pada keadaan bunting kurang diberikanpakan penguat akan tetapi
banyak diberikan hijauan, mengakibatkan pertumbuhan pada lambung dan usus serta

peredaran darah ke arah belakang bertambah seirama dengan kebuntingan. Setelah

beranak pemberian-pakan g 'ng%&alit‘wpﬁyﬂ itasnyahanya untuk
memenuhi kebutu?@-&usm akan sy

perahf Ak 'rn%ered
at,

menin j

n pgftumbuhan sapi
ak% g,
ﬁiper ¥ pala sem 'bagiankw

njar,

=]

emampua

i
=

D

k
y

it
| leherpanjan
tuk#mg D
dan wm lehe
sama s?s—ly

dari atas‘juga me

@ kan beé ¢ . fth :
sedangkan %, \/ :
dasarnya adalah éd'apinggul. LeghIMﬁiper atikanbeb'e'rapa ukuran

badanutamanya, misalnya tinggbiug'urm'ba,"ﬁng‘g'i"painggur‘l, panjang badan, dalam dada
lebar dada, lingkar dada, lebar panggul dan lebar pantat. Biasanyaukuran — ukuran

badan ini dibandingkan dengan ukuran tinggi gumba.
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Panjang badan :1 tinggi gumba
Dalam dada:tinggi gumba + 5 cm
Lebar dada :1/3 tinggi gumba

Lebar pantat : 1/3 tinggi gumba + 5 cm
Lebar panggul : 1/3 tmgg;,gn A(S\ N U
Lingkar dada 1,4 'XWW R

Selanjut

: Peng rt%lus

, lemak,

jtamin, dﬂ

PRQBOX

untuk memenuhi kebutuhannutr|3| yang sangat baik bagltubuh maka manusia juga

turut
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mengkonsumsinya demi pertumbuhan, kesehatan, dan kecerdasan ras manusia.. 3

Dalam usaha pemeliharaan sapiperah khususnya didaerah Jawa Timur
kesejahteraan

peternak berarti memberdayakan mereka agar bukan saja mampu

@aArsah M @ﬁ kemampuan  untuk
mengembang@us%pemel' rdampa@ﬁ

peningkat

préduhsﬁus n

a g

meningkatkan

kesejahteraan _saja,

minum

a) Protein pa@ | iputi:
> /VPROBO\/\'

1) Triptophan e

i

35Http: // 2021 8 Juli . Pengaruh Higienitas Dan Sanitasi Sapi Perah Terhadap Kualitas Susu Secara
Mikrobiologis Dipeternakan Sapi Di Desa Butuh Kecamatan Mojosongo Boyolali
(susukandangsapi.com 2013 ) 2

36Http : // 2021,11 Juli. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Susu Sapi Perah Di Kecamatan
Megamendung Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. (menpub.litbang.pertanian.go.id 2007 ) 2
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2) Phosphate

Magnesium

4) Vitamin A penting bagi system imunisasi
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5) Lodin— mineral penting bagi fungsi tiroid

6) Biotin dan asid pantothenik — vitamin B penting bagi penghasilan

tenaga.

7) Selenium

8) Thlaml XB penting bagi fungsi gﬁn[e@ er@a da

Dldaa Susu t

terdap at /
macam ma%x al tum uha:L\ h. Susu

sapi

di juluki sebagal bahan makaPRr. amln Iengkap juga

sebagai

“ darah putih “ yang membantu kesehatan tubuh manusia . Orang — orang

yang
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mengkonsumsi segelas susu setiap harinya akan mendapatkan banyak manfaat
bagi

tubuh, seperti susu mengandung potassium, yang dapat menggerakkan
dinding

pembuluh darah pada saat tekanan d§h tﬁ}gntuk menjaganya agar tetap

stabil ,‘ A
mengurangi bahay%'&t apopleksi_j

tinggi »%y

dan peryakMyjant

Y PROROV

membuat tidur seseorang yenyak. =

4) Kalsium susu dapat menambah kekuatan tulang, mencegah tulang

menyusut

dan patah tulang
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(93}
~

Kandungan magnesium dalam susu dapat membuat jantung dan saraf
tahan

terhadap kelelahan.

6) Kandungan vitarr;iniz Wﬁsuw@k kan
ketajaman;%é&a'ta &

. pergi :
Waktuyangt jangRe ~ L guan, % an)
sepanjang; 't'ahgn. A}{a '

:ﬁanusaha sapi pot @ usaha".ini
paRBQual pe_det"aitau sapi yang

siap potong. Menyediakannlép'a‘nga-n kerja yang.tetap bagi buruh/pekerja. Usaha
ternak

hanya dapat mengandalkan pe

perah memerlukan tenaga kerja yang selalu sama sepanjang tahun. Selain dapat

menyediakan lapangan kerja yangtetap bagi pekerjanya, juga memungkinkan untuk
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mendapatkan tenaga kerja yang terampil. Dibandingkan dengan usaha pertanian
panda

umumnya, banyakyang tergantung pada musim tanamdan panen. Tenaga kerja
harus dikurangi pada saat menunggudan harus ditambah pada saatmelakukan

tanamdan panen Makananpokok sapi perah adalahhijauandan dapat pula

mengkonsumsi hijatan lﬁ pﬁi&anN( 6[7[] atausyangnilai

ekonomisnyasang@. elalui manipulasi pakan(mis a@tasi
nag&ﬁr mi : ' ehuna rtikultura

dapat dikingRatka 3. Sapipo tahg dan'eEe

beruga biji— b

menggu‘.

'g.Se%tif ,
Ly Wu indbi.
: n
: unﬁ\ ngM& S%
2) Us‘é'haAsapi A}u eda déﬁganusaha

r:p jenis usaha yang@%a/&e
pertanian pada_umumn ; URBa dilakukan"éécara teratur dan

kontinyu, terutama ﬁéiék5a~naan pemerahan da‘ﬁ'p'e'masaran produk susunya,
Peternak yang tertarik pada liburan atau kerja pendek setiap hari, lebih baik
tidak menerjunkan diri kedalam usaha sapi perah.

3) Susu merupakan bahan -pangan yang sangat ideal bagipertumbuhan dan
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perkembangan bakteri.
Oleh karena itu penanganannya selama dan pasca pemerahanharus dilakukandengan
cepat dan ketat, bilamanaperludituntutmelakukanpendinginanatau bahkan pasteurisasi

steriliisasi.

d. Produk — produk te ﬁrg NU
produk- pr% ala peternakan sapi r& arsuatu

usaha

peternaka/ ;era seg (fresh

milk) aipr

1) W- P
o
teEhadaJ susu-atau-produk=p

prodlkters
9

a

globula g|0blA41k r.&}erklsar antara 2-20

mikrometer. Alat untuk menyera an globula globula ternaktersebut
disebut homogenizer.

b) Krim dan susu skim ( cream and skim milk ) Krimadalah bagian susu
yang

banyak mengandung lemak atau disebut sebagai "kepala susu”. Susu skim
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adalah susu yang banyak mengandung protein(*'serum susu”), karena sudah
diambil krim atau lemaknya. Dikenal produk yang disebutFilled milk, yaitu
susu skim yang ditambah lemak nabati sebagai pengganti lemak susu yang

sudah diambil. Adapun-susugula minyak adalahsusu skim yang ditambah

guladan mlnyak}>§ A&adN im ﬁususklm dapat
a

dipis'ahka at yangdisebyt separator. Ala b@berdasarkan

' 'g \ ena kedua

aya uge ' la
fﬁ(ers Seaeg IS Yy M arat
jenis rej : ‘ ;; : '

C)'

didefinjsikan SgEEalbag i ala

komp lam seldma

pada suhu( lamagH BT terschut

menglkat artlnysuh / an perl@g dapat
r’\séballknya makin

rendah suhunya, maka makin Iama pula Waktu yang dlperlukan untuk pemanasan

diatur. Apabila’ suhunyat ggi

d) Susu steril ( sterilized mllk) Produkolahan susu ini dikenal pula dengan
nama

susu ultra, yaitu susu yang telah mengalami proses sterilisasi. Proses ini juga
termasuk proses pemanasan, namun suhu yang digunakan lebihtinggi dari
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pada suhu pasteurisasi, yaitu sekitar 104°-140°C dengan waktu kurang lebih

1-4 detik.

Susu bubuk ( powder milk ) ."Susu bubuk adalah produk olahan susu

melalui
k|n airsusu-dengan cara
nguap an an rt@l hahwkeringnya.

atan susu usrnelaluil

prosespenguapan sebany.

dlperoi an cara
kandungan air SUW ya tlnggal
gr a

40 %. Dengan Kkadar. alr yan endah ini susu dapat disimpan lama dalam
keadaan

pk

sekitar*

baik. Pada susu kental ini biasa ditambahkan gula dan coklat.
Keju ( cheese )Poduk olahan ini pada dasarnya adalah protein susu yang di

jendalkan/dibekukan. Dalam pembuatan keju, untuk memisahkan protein susu
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) @k ha
mempunya Eé%fﬁ iK, sebagal hasil ws/
tertentu (Lactobacnlus cus fhermophlllus) Dengan

tidak dapat dikerjakan dengan separasi, melainkan dengan cara menambahkan
asam (misalnya asam laktat, asam klorida) atau dengan menambahkan ensim

protease (misalnya rennet, mucorrennin, dsb). Keju dapat dibuat dari susu

penuh (wholemilk) atau'susu krim (cream milk). Bahan-bahan ini harus

bebas dari benda;e?— AcgdmN @ < ebu,"bulu, butir-butir

darah mer

Be.adalabaiengubah Kelisdukan-ef NS

ulsi lemak dglam airg#fenjadi emu

ream) Es krigf dib @ilidarfbagan-baha

. emeramié
kter| bakterl

anis), Whha

Y~ alélm 0

fermentasi maka rasa yoghurt akan menjadi asam karena adanya perubahan

laktosa menjadi asam laktat oleh bakteri— bakteri tersebut. Apabila
diinginkan

rasa yang tidak terlaluasam, ke dalam yoghurt dapat diarnbahkan zat 5
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pemanismaupun flavor buatan dari buah-buahan.
Tahap-tahap pernbuatan yoghurt adalah pemanasan, pendinginan, dan pemefaman.
I.Kefir Seperti halnya yoghurt, kefir juga merupakan produk hasil farmentasi susu,

tetapi menggunakan mikrobayangberbecla.Cara pernbuatannyaadalah dengan

memfermentasi susu dengan kult efir in) yang. terdiri atas bakteri-

bakteri asam laktat Agtom ﬁw ris, Lactobacillus

casei, Lsaci éandl fraglllso

e Sapli P&
/ ‘ﬁw per

dit munt

su aa i o \__\
meningkat ! '

populasi

t'ernamen )

sejak \7
Pelita III-\()QQ

Impor dari Austr @ ndia ba

Akan tetapi, |r0n|snya sa alsa c:) @n cara mandlrldalam

pengadaan sapi perah b|b|tyangunggul Salahsatu faktor penyebabnya adalah bahwa

capal j 000 ekor.

95 % sapi perah impor dlsebarluaskan dan dlkelola oIeh peternak sapi perah rakyat
dengan pemilikan rata-rata 3 ekor/peternak, dikelola secara tradisional, merupakan

usaha sampingan serta sumberdaya manusia dan tingkat sosial ekonomi yang relatif
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rendah. Untuk mengantisipasi agar Indonesia dapat secara mandiri menghasilkan sapi
perah bibit yangunggul, perlu peningkatan pembinaan peternakan sapi perah. rakyat
secara berkesinambungan, disertai penyediaan sarana dan prasarana pendukung agar
mereka dapat mencapai manajemen usaha yang professional dan berorientasi bisnis.
Pembinaan yang berkesinambunggn but
mellbatkan instansi-i /3‘ Apertl Perguru e baga-lembaga
Penelltlan P Indus ' operasévgs eternakan/

Pertama%

ukan secara terpadu dengan

o i
kele
sapi peM)ﬁi

sapinyadeng

penghasil daglng
perah.

Bangsa-bangsa sapi perah 'yang poten5|a dan sangatpopular sebagal daify beef selain
sapi perah FH, adalah sapi Brown SWlss dan Mllkmg Shorthorn.

Beberapamacam dairybeefyangumumdimanfaatkansebagai penghasil daging

6adalah:
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a. Deacow calves adalah pedet yang dipotong pada umur beberapa haridan di
sebut

pula dengan istilah bob veal.

b. veal calves adalah pedet yang dipotong pada umur 6 - 8 minggu dengan berat
badan

sekitar 200-250 pound.

c. Raising Feeder C @Ia&deSyangMoLyl@ur 6 - 8ibulan
dengan CS‘ O
befat &mtar 408 "
Qgiry 2

d. Finifi
1.00%nd ats

________

‘dagin mo joi i iEr

yang b@?dim
f.Dairy % ala
pula

0t0n§ t
dilanjutkén per%yz@dipotong sebagaw n tetaﬁi rata-rata
pertumbuhannya lebihlambatffansefi ndberatbad'én membutuhkan

pakan yang lebih banyak daripada Steers maupun bulls.

g.Pupuk Kompos
Cara pemanfaatan limbah feses sapi perah selama ini lebih banyak digunakan
sebagai pupuk kandang, belum diproses hingga menjadi kompos. Salah satu produk
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kompos yangbanyak dikenal masyarakat saat ini adalah Fine Compost produksi

Lembah hijau Multifarm diSurakarta. Bahan dasar pembuatan kompos tersebut
adalah

limbah ternak sapi perah (feses dan urin) yang ditambah dengan serbuk gergaji, abu
sekam padi, dan limbah Jeraml pegnbu a
didekomposisinen gv( St Sﬁ dN
kandungan.u r%

n-bahan.tersebut selanjutnya

tuk memperkaya
aebagali ba n pembuatan

ya. Fesas

kompos, j1gat lj

kadar&yan
log ,nmat
stra
di@n S
| dimaksud a
sin*

berjalan gyse

selanjutnya di
organik

seta kalsit (2 %) deng&s @R ﬁ %‘X@‘}lcampurldladuk

secara merata.Cara terbalk untuk mempercepat proses dekomposm adalah dengan

meningkatkan frekuensi pemballkan/ pengadukan.SeteIah mencapaiwaktu lebih
kurang satu minggu, tumpukan kemudian diaduk/dibalik merata untuk menambah

suplai oksigen dan meningkatkan homogenitas bahan serta dipindahkan ke lokasi
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protessing kedua. Padatahap ini diharapkamakanterjadipeningkatan temperatur
mencapai 70° C selama. minimal dua minggu (untuk mematikan pertumbuhan biji-biji
gulma sehingga kompos yang dihasilkanakan terbebas dari gulma). Setelah berada

selama tigaminggu dalam lokasi processing kedua dan dilakukan pembalikan

/ pengadukan setap tujuh hari sekadi, tyrmpukamgipg kan kelokasi processing
ketiga Lg
Dandibiarkan sela%'xng u. Satu minggu kemudian km& Wkan sudah

matang de g&!ﬂunju '
berbau. Q/

h tak®,
Selanj ko

ﬁga ef

(sisa) 0y

manusia at@)&ura

bakar bérup“a gasas Saness PFOSES ) k@o
mempunyai nilaikaloriyalg cu@R @ 4.800 26.700

kcal/m dan belum barﬁ/akdimgm faatkan di Indonesia. A_pabila'bérsedia

memanfaatkan B m—

rganic ini

feses sapi perahnya untuk dijadikan gas bio, peternak selain mendapatkan gas untuk
bahan bakar, juga dapat membantu usaha — usahamempertahankan kelestarian tata
lingkungan hidup. Selain itu diperoleh rnanfaat — manfaatlain, seperti: pupuk yang
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berguna bagitanaman dan kehidupan didalam air (akua kultur), mencegah lalat, bau

tidak sedap, menjaga kesehatan lingkungan, menghemat waktu dan tenaga untuk
mencari

kayu bakar, atau menghemat uang pembeli bahanbakar minyak. Penelitianyang

dilakukan oleh PTP—ITB menunﬁrghww (z/i} g dihasilkan dari feses

sapi mernpunyal kom

Q) methan (%
karb

(7) hydrog
(8)*:“ nil
: Kore@era

Susu Sa

Agar jadi p
dlgunakan .A[
akdada %3

ami teON

‘%‘\;ﬁ}jang perlu

dijelaskan secara jelas antara, Ialn sebagal berikut :

dalam penelitiani ini,m

a. Perawatan adalah suatu kegiatan untuk memellhara dan menjaga fasilitas yang

ada

serta memperbaiki melakukan penyesuaian atau penggantianyangdilakukan untuk
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mendapatkan suatu kondisi operasi produksi agar sesuai dengan perancangan
yang

ada.®
b. Peternakadalah pero ;nq WS}M&N\@H orporasi yang
melakukan

/. P yangalapfip ciie ra
!Samsus RN ko odit

d. Kuahtasproduksw(\l m&m ngsnproduk baik

produk barang atau produkulaya__nan jasa ,be_rdasatkan tlngkat mutu yang di

$THttp ://2021, 3 juli . Manajemen Pemeliharaan Dan Pakan Ternak Sapi Perah, (dkkp. Jabarprov. go
id2019) 1

38Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia ( No 100/ OT. 140/7/2014) 3

% Prasetya H ,Prospek Cerah Beternak Sapi Pembibitan ,Pemeliharan , Menejemen Kesehatan Dan
Pengolahan Susu ,(Yogyakarta : Pustaka Baru Press 2012 ) 3
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sesuaikan dengan durabilitas , reliabilitas serta mudahnya penggunaan ,

keseuaian
perbaikan serta komponen lain yang dibuat untuk memenuhi kepuasan dan juga

kebutuhan pelanggan A0

e. Susu sapi m‘er (&Xﬂ ﬁmologls hasil peme%
sapi,
fo éﬁ,}

seh

ek&( ambing )

hasilko® susu untuk

perah

terhadap kualltas
peternak

MSI susu sapi adalah semakmﬂg;&'gwatan

40 Http : // 2021. 9 Juli , Optimalisasi Pendapatan Usaha Pemeliharaan Sapi Perah Dalam Upaya
Peningkatan Produksi Susu Nasional . (Surabaya .proxsisgrup.com 2006 ) 1
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